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KAJIAN PUSTAKA
A. Strategi Pembelajaran '

1. Pengertian Strategi

' Istilan strategi yang dipakai di kalangan militer yang mana
’ strategi diartikan sebagai seni dalam merancang (operasi) peperangan,
" terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan navigasi dalam’
posisi perang yang dipandang paling menguntungkan untuk memperoleh® '
‘kemenangan. Jadh, pelakséna{ah strategi dianalisis dulu, misalnya kekuataﬁ yhe
persenjataan, jumlah persoalan, medan pertempuran, posisi musuh, dan
éebagainya. Dail;am kaitanya der]gan belajar mengajar, maka s"[rategi
diartikan sebagai daya upaya guru-agar hasil pembelajaran dapat maksimal
supaya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskanya dapat dicapai secara
t.)er(;Iz;lya guna dan berhasil guna. Atau dapat diartikan sebagai pi!'iha_n pola .
kégiataﬁz.belajar mengajar yang diambil agar tujuan peml.oe')laja.raﬁ dapat
diéapai é;ecéra efektif.dan'efis{en. .
Menuru_t KléBI st'rategi ada'la‘h'ilmu‘dan se.ni m’enggunakan semua
sumber daya bangsa-béngsé untuk melaksanakan kebijakan tertentu dalam

perang dan damai. Dalam konteks pengajaran menurut Isriani dan Dewi
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yang mengutip pendapat Gagne strategi adalah kemampuan internal

17
seorang berpikir, memecahkan masalah dan mengambil keputusan.

Menurut-Syamsul .Kurniawan yang mengutip pendapat dari Moh.
Haitami Salim istilah .strategi banyak dipinjam oleh bidang-bidang ilmu

+lain,” “termasuk ilmu pendidikan. Dalam kaitahyé dengan - aktivitas

18

pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pengetahuan atau seni’

mendayagunakan semua faktor atau kekuatan untuk mengamankan sasaran

*pemelajaran yang hendak dicapai melalui perencanaan dan pengarahan

dalam operasionalisasi sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan yang*

ada, termasuk pula hambatan-hambatan baik. fisik maupun non fisik -

(seperti mental, spiritual, dan maral baik dari subyek, obyek, maupun

lingkungan seki'ta.tr)‘18

Menurut peneliti strategi merupakan suatu cara untuk memperoleh

tujuan yang efektif dan efisien. Strategi adalah suatu proses penentuan

rencana, yang disertai penyusunan cara atau upaya untuk sebué’h tujuan -

’
yang dapat tercapai. Jadi dapat dikatakan. bahwa strategi adalah suatu

proses untuk ‘menentukan sebuah arahyang harus dituju oleh” seseorang

atau sekelbmpok Qrang agar tercapai ségala‘sesuatu yang diinginkanya.

17 Isriani Hardini & Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran (Terpadu Teori, Konsep

&Implementasi), (Yogyakarta: Famalia Group Relasi Inti Media, 2017) him. 11

8Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawan, Strategi dan Metode Pembelajaran

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Program Studi MPI Fak. Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017) him. 27



2. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang

berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain‘untuk mencapai tujuan
pendidikan Ada dua ,_hal'yang patut dic'efméti dari pengertian di atas.

' Pértam.a, strategi pembelajaran merupakan renca'ria; tindakan (rangkaian
-kegiatah).t(;rmasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber:
daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu
« strategi baru tertentu. sampai pada proses penyusunan rencana kerja belup
sampai pada tindakan. Kedua,.strategi disusun untuk mencapai tujuan-
tertentu. Artinya, arah dafi semua keputusan penyusunan strategi adalah .
pencapaian tujuan. Dengan demikian, ‘penyusunan langkah-langkah
pembelajaran, ;piemanfaasan berbagai fasilitas dan sumber bBelajar

semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu,

sebelum menentukan strategi perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang

dapéf diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah  rohnya* dalam-

injpleméntasi suatu strategi.® £

étrafegi pembelajaran, merupakan pedqmah umum (blueprint)
yang berisi komo_nén-komponén y'ahg berbeda dari pembelajaran agar
mampu mencapai keiuarah yang di inginkén secara opyimal dibawah

kondisi-kondisi yang diciptakan. Seperti pada situasi kelas dengan

karakteristik siswa heterogen, baik kelas kecil maupun kelas besar,

19 Muhamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar. Jakarta: Raja Grafindo. 2015 him. 280



penengananya jelas berbeda, baik dalam strategi pengorganisasian,
penyampaian maupun strategi pengelolaanya, hal inidimaksudkan agar

hasil pembelajarannya dapat berlangsung secara efektif dan efisien serta
memiliki daya tarik ters,éndiri, ini semua digambarkan dalam strategi
. 9 _ 20
_pembelajaran Reigeluth.

Menurut Syamsul Kurniawan yang mengutip pendapat dari Ahmad’

Rohanidan Abu Ahmadi, Strategi pembelajaran merupakan pola umum

tindakan guru-anak didik dalam manifestasi- aktiitas pembelajaran.s*
Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganiasian isi pelajaran,*
‘penyampaian pelajaran dehg'ar'l pengelolan kegiatan belajar dengaﬁ -
.menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru untuk
mendukung ter;ci.ptanya e'fekti\}itas dan efisiensi prooses pembeléjaran.
Menurut Darman.syah yang fmengutip pendapat Abizar mengatakan bahwa
trategl pembelajaran merupakan bagian terpenting dari kompnen teknik
dan metode dalam suatu sistem pembelajarani. Rumusan lebih jelas dapat”.
d|,||_han d.alam Depdiknas (2015) yang merumuskan strategi f)gembelajaran
sebagai 'vce.l'ra-.paﬁ.dang dan -'pola pikir guru ,('ja‘l.am ‘mengajar agar

pembelajaran menj}idi efektif. A'r'tiﬁy'a, rumusan S/gng’dibuat depdiknas

lebih spesifik dengan tujuan “yang jelaé yaitu

20 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu Perlu, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014) him. 21

21 Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawan, Strategi dan Metode Pembelajaran
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Program Studi MPI Fak. limu Tarbiyah dan Keguruan UIN
SunanKalijaga Yogyakarta, 2017) him. 33



meningkatkan efektifitas pembelajaran. Rumusan depdiknas tersebut

diperkuat dengan pernyataan selanjutnya bahwa dalam mengembangkan

strategi  pembelajaran, guru m_e—mpertl‘mbahgkan beberapa hal yang

memungkinkan terciptany.a pembelajaran efektif dan berhasil baik.??

1.

mengikuti pembelajaran.?*

Menurut Darmansyah yang mengutip pendapai'dairi Dick and Carey yang

mengidentifikasi stretegi pembelajaran sebagai “suatu set materi dan
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk

menimbulkan hasil belajar tertentu pada siswa.?® Lebih lanjut strategi

21

pembelajaran mempunyai . lima komponen utama vyaitu: Aktivitas

sebelum pembelajaran

Meliputi tahap memotivasi siswa, peyampaian tujuan dapat
dilakukan 'secaraverba| atau tertulis dan memberikan informasi

tentang pengetahuan persyaratan yang harus dimiliki siswa sebelum

Penyampaian informasi .
' ’

“ ¢ Memfokuskan pada isi, urutan mateti .pelaj_air'ar'l dan tahap

pembelajafan yang perlu'dilalgsanakan oleh guru dan siswa untuk

mencapai tujuan akhir suatu pembelajaran.2 "

22 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta:

BumiAksara, 2017) him. 18

23Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu Perlu... him. 22

24Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu Perlu... him. 22
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3. Partisipasi siswa

Dalam bentuk pelatihan dan pemberian umpan balik.

4. Pemberian tes -
Untuk mengo.ntrbl pencapaian tule‘an pembelajaran.
5, * Tindak lanjut |
Dilakukan dalam benttuk pengayaan dan remidiasi.?

Pendapat lain dari Darmansyah juga mengutip pendapat dari Dryden
~ dan Vos mengungkapkan bahwa bila guru mampu merancang strategi yang: »
tepat makaruang kelas dapat mehjadi “rumah” tempat siswa tidak hanya
.terbuka dengan umpan balik, tetapi juga mencari tempat mereka belajar,
mengakui dan Megdukung orang lain, tempat mereka belajar, mengakui
dan mendukung orang Iain,.tempét mereka mengalami kegembiraan dan
kepuasan, memk;eri dan menerima, belajar dan tumbuh. Inilah yang
diistiahkan sebagai konteks menata panggung belajar. “kita tal;_l.u 'bahwa.
kesulita'ﬁ.‘pelajaran atau derajat resiko pribadi itu sendi.ri}cukdb. untuk
mehbuag éiswa menahan diri atau mengalami.' bOsan-.daB‘ membenci
pelajaran menyebabkél'belgj ar ;nahdek’f.

Pernyataaﬁ Dryden,' Vos dan Jesé'n dapat diartikan bahwa

menerapkan suatu strategi yang tepar dalam pembelajaran memungkinkan

terciptanya efektifitas pembelajaran yang lebih baik. Sebaliknya, jika

26Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu Perlu... him. 22
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pembelajaran akan menjadi masalah bagi siswa jika siswa merasakan
pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang membosankan. Oleh karena itu,

penting bagi guru untuk merancang suatu 'st'rate_gi yang dapat membuat

pembelajaran itu menyenangkan.?’
Menurut isriani Hardini yang mengijtip pendapat “Wena

+ penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena:
untuk hasil yang mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat
mencapai optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran. tidak:
akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit. *

. tercapai secara, optimal; dengan kata lain pembelajaran tidak dapeit _

_ berlangsung secara efektif ‘dan, efisien.. Strategi pembelajaran sangat

28

'berguna, baik bagi gury malipun siswa. Bagi guru, strategi'dapat

dijadikan pedoman dan® acuan bertinAdak yang sistematis dalam

29
pelaksanaan pembelajaran.

Bagi siswa-pengguna strategi pembelajaran dapat mempé_rrhudah '
2

proses.:'belajar_(mempermudah dan mempercepat' memahami isi

pembelajaran), Karepa setiap strategi pembelajargn‘diranc'ang untuk

mempermudah proses belajar siswa.>°

27Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor... him. 18

2|sriani Hardini & Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran ... him. 59
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Pendapat lain Darmansyah yang mengutip pendapat dari Kemp ia
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang. harus dikerjakan o[eh'g'uru_dan siswa agar tujuan

pembelajaran dapat dicapéisecara efektif dan éfisien.!

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebégaii perencanaan. yang

24

:berisi_tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai’tujuan-

pendidikan Ada dua hal yang patut dicermati dari pengertian -di atas.

« Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian:

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber.

daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu

strategi baru tertentu. sampai pada,proses penyusunan rencana kerja belum

Sampai pada tihdakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan

tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah

pencapaian tujuan.

Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajaran, -

pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuan)y,a diarahkan

dalam dpaya ‘pencapaian’ tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan

strategi  perlu di_rﬂmuskan t'ujua'n'yang Jelas_.yang" dapat diukur

$Muhamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat

Pendidikan Dasar. (Jakarta: Raja Grafindo, 2015) him. 280



keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu

strategi.®

3. Penerapan Strategi Pembelajaran

Secara teoretiS'sec;rang guru telah paham tentang‘langkah-langkah

“ opgrasfonal suatu strategi pembelajaran. Namun, belum tentu seorang guru

25

‘akan mampu berhasil menerapkan strategi tersebut dalam" pelaksanaan’

pembelajaran di kelas. Keberhasilan guru menerapkan suatu strategi

pembelajaran, sangat tergantung dari kemampuan guru menganalists

kondisi pembelajaran yang ada, seperti tujuan pembelajaran, karakteristik -

' o33 .
siswa, kendala sumber belajar , dan karakteristik bidang studi.®* Hasil . »

‘analisis terhadap kondisi pembeléjaran tersebut dapat dijadikan pijakan

dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan.

1. Tujuan dalam proses pembelajaran, guru harus menetapkan terlebih

-dahulu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut taksonomi

Bloom, secara teoretis tujuan pembelajaran dibagi atas tiga“kategori, .
’

yaitd . . L e

a. Tujuan pembelajaran ranah kognitif

b. Tujuan pémbelajaran ranah efektif

32Muhamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan... him. 280

33Made wena, Strategi Pembelajaran Inivatif Kontemporer... him. 14

34Made wena, Strategi Pembelajaran Inivatif Kontemporer... him. 14
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c. Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik

Adanya perbedaan tujuan pembelajaran akan berimplikasi pula
pada adanya perbedaan strategi pembelajaran. yang harus diterapkan.
Jadi, dalam penerapan suatu stréteéi pembelajaran tidak bisa

mengabaikan tujuan pembelajaran yang akan d'lcépai.

2. Karakteristik Siswa Karakteristik siswa berhubungan dengan aspek=
aspek yang. melekat pada diri siswa, seperti motivasi, bakat, minat,
kemampuan awal, gaya belajar, kepribadian, dan sebagainya.
Karakteristik siswa yang amat kompleks tersebut harus juga dijadikan’
pijakan dasar dalam menentukan strategi- pembelajaran yang akan -,
digunakan. Tanpa mempertimbangkan karakteristik siswa tersebut,
maka penefa{pan strategi p;em.belajaran tertentu tidak bisa meﬁcapai
hasil belajar secara maksimal. Misalnya, siswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah dengan siswa yang memiliki .motivasi
bela}jar yang tinggi, tentu membutuhkan strategi yang berbe:b!a dalam -

: . perﬁpe.lajaran. Demikian pula siswa yang memiliki ga;(a}beléje;r visual
: dan'vsisWa. ya;ng.mer'niliki gaya belajar kir]es.,tét.ik,- tentu-tidak bisa
disamakan da]érﬁ pro,ses"éeﬁefapan -strate_.gi 'p,EmbeIajaran. Oleh

karena itu, seo'rang guru hendaknya betul-betul memahami

35
karakteristik siswa yang mengikuti proses pembelajaran.

3. Kendala Sumber/Media Belajar Media pembelajaran adalah perantara

35Made wena, Strategi Pembelajaran Inivatif Kontemporer... him. 14



atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman,
1990). Sedangkan AECT (1977) menyatakan media sebagai bentuk
dan saluran.yang digl.Jnai(ari —oréng' untuk menyalurkan pesan atau
informasi. Ketersediq}:\n sumber/mt;dia- bélajar, baik berupa manusia

" maupun nonmanusia (harduware dan software), sangat memengaruhi

27

prosés'pembelajaran. Beberapa hasil penelitian menyimpulkan.bahwa_

ketersediaan sumber belajar sangat memengaruhi hasil belajar siswa.

Terkait dengan penerapan strategi pembelajaran bahwa setiap strategi

pembelajaran digunakan untuk materi/isi pembelajaran tertentu, dan_

juga membutuhkan media/sumber belajar tertentu.

Karakteristik/Struktur Bidang Studi Struktur bidang studi terkait

dengan hubungan-hubungan di antara bagian-bagian suatu bidang
studi. Struktur bidang' studi mata pelajaran matematika tentu berbeda
dengan struk.tur bidang studi sejarah. Perbedaan struktur bidang studi
“tersebut membutuhkan strategi pembelajaran yang berbgéla pula.
Mis'a.lnya dalam mata pelajaran sejarah seorang guru dgpatt mémulai
.. - pembelaja.lran'dari pokok bahasan apa saja, sebaliknya'r_néta pelajaran
matematiké tida'k bisa 'o‘lilak.ukan seperti-iitu:‘ -Itulah ‘sebabnya,
pemahaman’ Seor,ang ',gufu terhadap -st_ruktu.r bidang studi yang

diajarnya sangat penting dalam penetapanmetode pembelajaran yang

akan digunakan.3®

3Made wena, Strategi Pembelajaran Inivatif Kontemporer... him. 17
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B. Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran Kobperaﬁf‘ Pembelajaran_ kooperatif merupakan

salah satu model pembe[éjaran kelomp.)ok- yang memiliki aturan-aturan
tertentu. Prinsip dasar.'pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk
'.kelbmp.ok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapéi tujuan.
_bersama, Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai mengajar siswé
.yang kurang pahdai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat.

. belajar dalam suasana yang menyenangkan kz;rena banyak teman yan.g

membantu dan - memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap

pasif setelah- menggunakan ‘pembelajaran kooperatif akan terpaksa
37
berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.

Darsno mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatifmerupakan
suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang
ljntdk memberi dorongan kepada siswa agar bekerja samaselam.a proses -
pémbeI;jaran. la juga menyatakan pembelajaran koor')e.zrattif dapat
méningkétl;an. .belia‘jar siswa Iébih baik dan men.in‘gkatka;n sikap saling

L .o L & 38
tolong-menolong dalam perilaku sosial:

Menurut Chandra Ertikanto yang mengutip pendapat Muslim

dalam Widyanti (2008) Pembelajaran kooperatif adalah model

37 Made wena, Strategi Pembelajaran Inivatif Kontemporer... him. 188
3 Muhamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di TingkatPendidikan
Dasar... him 50



pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antarsiswa dalam
kelompok adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa dalam kelompok kelc;mp;ok_t—ertén_tu, dirhana siswa belajar bersama,
saling menyumbangkan pj.kiran dan ber.tanggUngjawabterhadap

pencapaian hasil pembelajaran.®

" Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang:
dilakukan oIeh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu- untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Dalam kegiatan.
pembelajaran sangat penting.memerhatikan tipe pembelajaran yang.

. digunakan. Namun, sekérang masih banyak guru yang mengajar tanpé _
~ memerhatikan tipe pembelajaran  yang digunakannya. Sehingga,
" pembelajaran fe'raﬁa menjbosahkan bagi siswa. Agar siswa tertarik dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran, maka guru perlu mengerti karakteristik

siswa sehingga tepat dalam memilih tipe pembelajaran yang digunakan.*

Pembelajaran  kooperatif adalah model pembelajaran; yang -
dilakukan "dengan cara membuat kelompok  kecil den)gan anggota

h.eteroéen,. peserta djdik‘dimjnta belajar dan bgkérja secara kolaboratif.

Pembelajaran kooberatif'merdpakéri pembelajaran yang mengutamakan

%9Chandra Ertikanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Media Akademi,
2016)hlm. 78

4®Muhamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar... him 50
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kerjasama dalam kelompok kecil dengan masing-masing anggota
bertanggung jawab pada aktifitas belajarnya. Tanggungjawab yang
diemban masing:masing. a'nngta‘l_(élor'npok_ ini diharapkan akan
meningkatkan pemahéman mater.i ~yang dipelajari.**  Untuk
mengop'timalkan kérjasama kelompok, pembentukan = kelompok
. di.lakukén' secara acak, dapat dilakukan dengan pengundian,. dengan
- .demikian didapatkan kelompok dengan anggota heterogen dalam hal

kecerdasan, ras, etnis, jenis kelamin dan lain sebagainya.*?

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran:

. dengan cara siswa belajér dan bekerja dalam kelompok-kelompok Kecil .
_ secara kolaboratif yang anggotanya terdiri-dari empat sampai enam orang
“dengan struktﬁi kelomp'ok yang bersifat heterogen. Pada hakikatnya
pembelajaran kooperatif sama d(;ngan kerja kelompok. Oleh karena itu,

banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam

.pe.rﬁbelajaran kooperatif karena mereka beranggapan telah  biasa -

43

melakukan pembelajaran kooperatif dalam bentuk belajar k)e.lompok.
Sedéngkan.'Me.nurut Priyanto yang mengutip pendapat dari
Abdurrahman dan Bintore méngatakan bahwa pémbélajaran kooperatif

adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan

41Cahyo Apri Setiaji, Strategi Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2018)
him.82

42Cahyo Apri Setiaji, Strategi Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2019)
him.82

43Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru... him 201



interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama siswa

sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata.

Menurut Nurhadi dan Sendul§ pembelajaran kooperatif adalah

pembelajaran yang secara sadar mencip’tékén interaksi yang silih asah

séhingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buka ajar,

+ tetapi juga sesama siswa.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang banyak

" digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh pendidlkan. Hal’

31

ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin

' (1995) dinyatakan bahwa:# ~

1. Penggunaan pembelajaran 'kooperatif dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dan Sekaligus dapat meningkatkan hubungan-sosial,
menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargal pendapat orang lain

2. Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam

berpikir Kkritis, memecahkan masalah, dan mengintég_rasikan'

’
pengetahuan dengan pengalaman. Dengan alasan tersebut, strategi

pembeiajaran kpopierati-f diharapkan mampu meningkatkan kualitas

perhbelajaran. Ada dua komponen pémbela}araﬁ kboperatif, yakni:

44 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru... him 204
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a. Cooperative tesk atau tugas kerja sama

b. Cooperative incentive structure atau struktur insentif kerja

sama.®® Tugas kerja. sama berkenaan dengan suatu hal yang
menyebabkan *anggota kelom'po'k kerja . sama dalam

. menyelesaikan tugas yang telah diberiké'n.'Sedangkan.struktur

" insentif kerja sama merupakan sesuatu hal yang membangkitkan*
motivasi siswa untuk melakukan kerja sama dalam- rangka
mencapai tujuan kelompok tersebut. Dalam pembelajaran:
kooperatif adanyaupaya peningkatan prestasi belajar siswa« *
(student,achieverhent) dampak penyerta, yaitu sikap toleransi dan . .

menghargaipendapat orang lain. Pembelajaran kooperatif akan
e ;48

efektif digunakanapabila :

1. Guru.menekankém pentingnya usaha bersama di samping

usaha secara individual

2. Guru menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belajar
7 sk o
#3,Guru_ingin-menanamkan tutor-sebaya atau belajar melalui
teman sendiri

4. Guru menghendaki adanya'pemér_ataah-par»iisipasi aktif siswa

5. Guru menghendaki kemampuan siswa dalam memecahkan

47
berbagai permasalahan.

4 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru... him 204
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Zaini menyatakan pembelajaran kooperatif adalah suatu
sistem yang di dalamnya terdapat elemen-elemen yang saling

terkait. Adapun berbagai elemen dalam pembelajaran kooperatif

48"
adalah adanya:

« 1. - Saling ketergantungan positif

2. Interaksi tatap muka

3. Akuntabilitas individual

- .

4. Keterampilan untuk menjalin hubungan-antara pribadi atau ",
keterampilan sosial yang ,secara sengaja diajarkan. Jadi, |
pembelajaran koopeyatif adalah rangkaian kegiatan belajar
yahg'dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok

tertentu untuk_mencapai tujuan pembelajaran yang telah

dirumuskan.

Pola belajar kelompok dengan cara kerja sama ar_l.tarsiswa .
dapat mendorong timbulnya gagasan yang Ieb.ii'?berjrﬁ'utu dan
g meningkatkan kreativitas siswa, pey’nb’elaja;an juga dapat
memﬁer:téharjkan'nirai-sosial bgngsailndénesia seperti gotong
roybhg, . dar; ‘toleransi yang -‘perl’u dipertahankan.
Ketergantungan timbal balik mereka memotivasi mereka
untuk dapat bekerja lebih keras untuk keberhasilan mereka,

hubungan kooperatif juga mendorong siswa untuk

48Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru... him 205
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49
menghargai gagasan temannya bukan sebaliknya.

Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif :

a.

f..

Menya_mpaikan tujuan dan motivasi kepada siswa
Menyampaikan informasi
Mengorganisasikan siswa kedalam kelbmpok—

kelompokbelajar

Membimbing kelompok belajar

. - .

Mengevaluasi hasil belajar siswa o

Memberikan penghargaan terhadap hasil belajar siswa *_

2. Manfaat Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatif yang dilakukan dengan benar akan

dapat menimbulkan saling ketergantungan positif antar anggota

_kelompok. Anggota kelompok yang satu membutuhkan anggeta yang

Iair;,-sehingga secara otomatis akan terjalin kerjasama yaﬁg_ saling

’

' -menguntungkan Selainitu, aktivitas kelompok dllak.ukan bersama-

sama sehlngga terjadl |nterak3| langsung dengan tatap muka Interaksi

Iangsung dalam bentuk tatap muka dapat membangun kebersamaan

diantara anggota kelompok disertai dengan ikatan emosional yang

lebih erat. Sikap empatik dan simpatik diantara para siswa dapat

timbul karena adanya interaksi secara langsung yang lebih intens.
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Demikian pula, pembagian tugas dalam kelompok akan berdampak
terhadap tumbuhnya pertanggungjawaban pribadi masing-masing
anggota. Hal ini terjadi.kar'enéberﬁbélajarén kooperatif setiap individu
mendapat tugas Unt.l.Jk belajar d{:mr berkewajiban ‘menyampaikan

4 kepaaa anggota Iéin. Pada akhirnya pembelajaran kooperatif yang
.terjaéli'proses interaksi antar individu yang menuntut kofnunikasi.

- : interpersonal yang baik, sehingga terjalin hubungan yang harmonié

dan kondusif dalam kelas.*®

- .

Menurut | Gusti Ketut Arya Sunu yang mengutip pendapat The.
Natal College of education UNISA, keuntungan belajar menggunakah _
pembelajaran kooperatif yaitu : kerja kelompok yang ditemukan oleh
pendidik, hal ini me'mung'kinkan pendidik untuk mengelola’ kelas

besar lebih efektif. "Hal ini mendorong kerjasama, keterampilan
sosialisasi dikembangkan. Peserta didik belajar untuk berbagi dan
’r.nenghormati satu sama lain dan bekerjasama. Perca.ya diri -
: dip?omosikan, keterampilan komunikasi dikemba_mglian.j AI.-laI ini
: berb:us.at padé peserta diblik, peserta didik y'ang akt}f dan ‘terlibat.
Kelomppok de’néén qnggétai'kemampu_an se.fupa[' dapat bekerja pada

kecepatan mereka sendiri, peserta didik dapat belajar mengendalikan

diri dan disiplin diri. Peserta didik belajar untuk mengelola waktu

%0 sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha limu,
2016)hIm. 30
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mereka, persaingan lebih adil, pendidik dapat mengamati kelas dan

individu lebih teliti. Pendidik dapat hadir untuk individu sementara

yang lain sibuk.5! o

3. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

~ Karakteristik Pembelajaran Kooperatif Menurut . Ibrahim

52 *
Bafadal (2013) pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik:

a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar.

- .

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan®,

tinggi, sedang dan.rendah.

.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,

suku,;dan jenis kelamin yang berbeda.

d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.>

Tiga konsep sentral menurut Slavin yang mengutip dari Hendriani

'karakteristik pembelajaran kooperatif sebagaimana yaitu penghargaan

: kelﬁmpok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatanyang sama

" untuk berhasil 5

51| Gusti Ketut Arya Sunu, Manajemen Kelas Aplikdsinya dalam Proses Pembelajaran di
Pendidikan Formal, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016) him. 89
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1. Penghargaan kelompok Pembelajaran kooperatif menggunakan
tujuan-tujuan  kelompok untuk memperoleh  penghargaan
kelompok. .Penghea.rgaén_—kelbm'pok “diperoleh jika kelompok
mencapai skor d'l. atas kriteria. yang ditentukan. Keberhasilan
kélompok didaéarkan pada penampilan individu sebagai anggota
kelompok dalam menciptakan hubungan antarpersonal yaﬁg saling_

- : mendukung, saling membantu, dan saling peduli.

2. Pertanggungjawaban individu Keberhasilan kelompok tergantung
dari pembelajaran individu dari semua anggota kelompok.
Pertanggungjawaban . .tersebut menitikberatkan pada aktivitas |
anggota kelompok yang sgling membantu. dalam belajar. Adanya
pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan ,setiap
anggota siap untuk'mengha'dapi tes dan tugas- tugas lainnya secara
mandiri tz;npa bantuan teman sekeldmpoknya.

3. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan pem.kielajaran
k(;operatif menggunakan metode skoring yang mgwca.kijp; nilai
Qérkerr]bangan be(dasarkan peningkatan prestasi.ilar{g diperoleh
siswa déri ﬁﬁg terdahU‘Iu-. Dengan meng'gljmalgah‘meto'de skoring
ini setiap's'iswa bail.< yang berprestaisi_rendéh, .sedang, atau tinggi
sama sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan

yang terbaik bagi kelompoknya.*®

SMuhamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar-... hlm 51-52



4. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan Pembelajaran Kooperatif secara umum yaitu:

1. Hasil belajaf akademik

Hasil belajar'akademik yaitu untuk meningkatkan kinerja siswa
.glalam tugas-tugas akademik. Pembelajaran model ini dianggap
unggul dalam membantu siswa dalam memahami konsep-konsep

yang sulit. norma-norma proakademik memiliki.

- .

2. Penerimaan terhadap keragaman

Penerimaan terhadap Keragaman yaitu agar siswa menerima .
teman-temannya yang mempunyai berbagai macam latar belakang.

Pengemba{ngan keterampilan sosial, yaitu untuk mengembangkan.

3. Keterampilan sosial Siswa

Keterampilan sosial siswa di antaranya: berbagi tugas, aktif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memqncing teman
_ L

uﬁtuk bertanya mau mengungkapkan ide, .dan' l)ekerja dalam
kelomp;ok.' .
C. Pembelajaran-Kooperatiff )
Pembelajaran Kooperatif merupakan salah satu model dalam
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual

maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta
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prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.
Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Pendekatan ini
berangkat dari teori pembelajaran yar;gmenolak proses latihan/hafalan
(drill) éebagai dasar.pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual
anak %" |

1. Landasan Pembelajaran Kooperatif

a. Landasan filosofis

- .

Dalam pembelajaran kooperatif sangat dipengaruhi oleh tiga «
aliran plsafat wyaitu:; progresivisme, konstruktivisme, dan
humanisme.  Aliran _progresivisme -~ memandang  proses
pembeia‘ja'ran perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas,

pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural),
dan memperhatikan pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme
melihat pengalaman Langsung siswa (direct experlences)sebagal

'kunC| dalam pembelajaran. / oh

. Menurut -alirap ini; pengetahuan éd’élah hasil .konstruksi
atau bentuiiéﬁ marlusia.'l.\/lén'usia mengor'ls_trl]ksi pengetahuannya
melalui- interaksi dengan’ objek, fénomena, pengalaman, dan
lingkungannya. Pengetahuan tidak ada ditransfer begitu saja dari

seorang guru kepada anak, teta harus diinterpretasikan sendiri

%6Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru... him 254
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oleh masing-masing siswa Pengetahuan bukan sesuatu yang
sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus-
menerus. Keaktifar si'su _yang‘ di\'/vujudkan oleh rasa ingin tahunya
sangat berperan ,.dalam perker;bangan pengetahuannya. Aliran

humanisme melihat siswa dari segi keunikan atau kekhasannya,

potensinya dan motivasi yang dimilikinya.®’
b. - Landasan psikologis

Pembelajaran tematik terutama berkaitan = dengan
psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar.
Psikologi perkembénga'n diperlukan terutama dalam menentukaﬁ '
isi atau materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa
agar tfr{gkat keluasan.df:m kedalamannya sesuai dengan'tahap

perkembangan peserta didik.®

Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal
bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut dis{imbaikan '
.gkepada siswa dan bagaimana pula siswa harus 'rrier)npelajarinya.

‘ Land'asan"yu'ridié Da}am pembelajaran te'm;i‘t_ik‘ ber.kaitan dengan

berbagai kebijakén atau peratUran yang menddkuhg pelaksanaan

pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan

57 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu. (Bandung: Rosdakarya. 2014) him. 87-88
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yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak

memperoleh  pendidikan dqn pengajaran dalam rangka
pengembangan . pribadinya dan'ﬁnékat kecerdasannya sesuai

. dengan minat dan bakatnya (pasal.9). UU-No. 20 Tahun.2003
" tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap-
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan

pelayanan - pendidikan sesuai - dengan bakat, minat,. dap

kemampuannya (Bab V Pasal 1-b).>®
2. Pelaksanaan pembeiaja'ran Kooperatif

Dalgm pelaksanaar.m&/a, pendekatan pembelajaran tematik ini
bertolak .dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru
bersama siswa deng;m memerhatikan keterkaitannya dengan isi

_ mata pelajaran. Tema adalah pokok pikiran atau gagasam.pokok
yang menjadi pokok pembicaraan (Poerwadarminta, 19833._Tujuan '
dafi,adanya tema ini bukan hanya untuk mengyaséi :k:)nsep-konsep
d:'allam éuatU"mgta p;elajarar], akan tetapi jug_a kéterkéifanhya dengan
kohsep-konsep dari -mat‘a pe.léjéran la_innyé-. Déngén adanya tema

ini akan memberikan banyak keuntungan, di antaranya:®°

a. Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu

59 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu... him. 87-88

60Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru... him. 256



42

b. Siswa dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan

berbagai kompetensi dasar antarmatapelajaran dalam tema

yang.Ssama

c. Pemahaman ferhadap materi- ‘pelajaran lebih mendalam dan

berkesan

_D_'

Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan:
men'gaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman- pribadi

siswa

- .

e. Siswa dapat lebih imerasakan manfaat dan makna belajar« *
karena materi dis’aji kan dalam konteks tema yang jelas.5!
f. Siswa dapat lebih. bergairah belajar karena dapat

berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembahgkan

suatu kemampuan dalam. satu mata pelajaran sekaligus

mempelajari matapelajaran lain Guru dapat menghemat waktu

karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu ,dapat-
/ . dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam, dua ‘atau tiga

'perterﬁuan, waktu -selebihnya dapat dig'un'akan untuk kegiatan

. remedial, pemantapan, atau pengayaah-.ﬁz' .

61Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru... him. 256
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3. Pengertian Strategi Pembelajaran Kooperatif di Ml

Strategi  pembelajaran  kooperatif pada pembelajaran

Matematika“di MIN 1 Semampir Kota Kediri menurut peneliti

merupakan suatu,strategi pembelajéran dengan proses penentuan

Jencana yang disertai penyusunan cara atau upaya untuk sebuah

43

fujuan yang dapat tercapai.Sehingga pembelajaran yang:

dilaksanakan memiliki sebuah rencana dan tujuan yang terarah

dengan jelas, dengan adanya strategipembelajaran kooperatif yang

diterapkan pada pembelajaran tematik proses pembelajaran:

menjadi lebih aktif,"Siswa merasa senang karena pembelajarah .

tidak membosankan. Penelitian strategi pembelajaran kooperatif
pada peﬁfbe.lajaran tematik di kelas V ini dapat diterapkan‘untuk

pembelajaran-pembelajaran selanjutnya dan bisa juga untuk mata

pelajaran lainnya.

Strategi pembelajaran juga dapat diartikan ™ sebagai -

p.grencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatap §ang didesain
u'ﬁtuk '.méncapai " tujuan -pendidikan A.da'l .dua hal yang patut
dicermati d;ri. penggrti‘ain”di' atas. Pertam_.a't st'r,ategi pembelajaran
merupakan rencana  tindakan (randkaian kegiatan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi

baru tertentu. sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum

sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai



tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan
strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan
langkah-langkah pe.mbélaj_a—ran‘, pémarifaat_an berbagai fasilitas dan
sumber belajar sémuanya diar:alhkan' dalam upaya pencapaian
tu]uan. Oleh éebab itu, sebelum menentukan strategi. perlu

dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya,

- sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.5

. Menurut Isriani Hardini yang mengutip pendapat Wena
penggunaan strategi' dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu.
karena untuk hasil ‘yang mempermudah proses pembelajarah _
sehingga dapat mencapai optimal: Tanpa strategi yang jelas, proses

pembelaiairan tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran

yang telah ditetapKanrsulit tercapai-secara optimal, dengan kata lain

pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru, maupun-

:c,is,wa.64 Bagi guru, strategi dapat dijadikan ped_or,nén dan acuan

bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan ‘pembelaja,ran.65 Bagi
siswa pengg’uhé strategi -p'émbel.ajara_n dapat m'émp.ermudah proses

belajar (rhempermudah dan mempercepat

83Muhamad syarif sumantri, strategi pembelajaran teori dan praktik di tingkat pendidikan
dasar. Jakarta: Raja Grafindo. 2015 him 280
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memahami isi pembelajaran), karena setiap strategi pembelajaran

66
dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.

Penggunan. strategi Pembelajaran kooperatif di kelas V ini
merupakan - salah” satu- model pembelajaran kelompok yang

~memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip' dasar pembelajaran

45

'kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling’

mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam

pembelajaran kooperatif siswa pandai‘mengajar siswa yang kurang'

pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar*

dalam suasana yang mehyenangkan karena banyak teman yang -

membantu dan memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa
bersikap basif setelah ménggunakan pembelajaran kooperati'f akan

terpaksa berpartisipaSi secara aktif-agar bisa diterima oleh anggota

67
kelompoknya.

Jadi adanya strategi pembelajaran kooperatif di kelas V= b_MIN 1

’
Semampir Kota, Kediri ini_membuat siswa lebih aktif.pada kegiatan

pembelajaran’ tematik, membuat guru dan siswa mampu berkolaborasi

dengan baik, membuat siswa.lebih peduli dengan temén éekelompoknya,

% |sriani Hardini & Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran ... him. 59

67 Made wena, Strategi pembelajaran inivatif kontemporer... him
188



46

dan membuat semua siswa dapat bekerja sama dan selalu berperan dalam

kegiatan pembelajaran.




